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ABSTRAK
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa terutama pada pembelajaran matematika, serta kurangnya aktivitas siswa dalam belajar. Hal ini disebabkan karena pada proses pemebelajaran yang masih berorientasi pada guru. pada metode ini, guru menjelaskan materi kemudian memberikan latihan soal-soal untuk dikerjakan secara kelompok, siswa bertindak sebagai objek dalam pemebelajaran yang menerima dan mencatat penjelasan dari guru, hal ini akan mengakibatkan kurangnya aktivitas siswa dalam belajar. oleh karena itu, agar proses pembelajaran berjalan dengan baik maka diperlukan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, salah satu metode pembelajaran seperti ini adalah metode pembelajaran Inquir.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan pada pemebalajaran matematika melalui penerapan metode Inquiri. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan yang mana pertemuan pertama untuk proses pembelajaran dan pertemuan kedua untuk evaluasi. sampel penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan yang berjumlah 37 orang. Data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui lembar observasi.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa jumlah skor aktivitas siswa dalam 2 siklus selalu mengalami peningkatan. pada siklus I skor aktivitas siswa adalah 15 dengan kategori aktif sedangkan pada siklus II skor aktivitas siswa adalah 18 dengan kategori sangat aktif. selain itu juga, rata-rata nilai prestasi belajar siswa pada  siklus I adalah 59, 49 sedangkan rata-rata nilai siswa pada siklus II adalah 71,75 rata-rata nilai siswa dalam siklus II mengalami peningkatan  dibandingkan pada siklus I, hal ini disebabkan karena siswa aktif menemukan sendiri konsep-konsep yang ada dalam LKS sehingga materi yang ditemukan akan lama diingat. Berdasarkan hasil tertsebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan aktivitasdan prestasi belajar siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan pada pembelajaran matematika.
Kata Kunci : Metode Inquiri, aktivitas, Prestasi belajar
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah dalam pendidikan yang utama di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, setelah dilakukan usaha dalam perbaikan dalam bidang pendidikan, semakin disadari bahwa masih banyak kekurangan-kekurangan yang mendasar, salah satu kekurangan tersebut adalah terletak pada proses belajar mengajar yang melibatkan anak didik dan pendidik (Samiawan. 1992:10).

Berdasarkan UUD No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelpelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan spritual keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan Negara. pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan pembimbingan, pengpelajaran dan atau pelatihan bagi peranannya dimasa yang akan datang (Anonim dalam Masnaningsih 2006).

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tertulis dalam Undang-Undang tersebut di atas, berbagai upaya pendekatan dalam pembelpelajaran terus dilakukan. Oleh sebab, itu, dalam pelaksanaan pembelpelajaran guru dapat memiliki dan menentukan strategi yang dapat digunakan sesuai dengan kemampuannya, kekhasan mata pelpelajaran, keadaan di dalam proses pembelpelajaran agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan tenaga-tenaga kependidikan yang berkualitas, terutama guru- guru yang professional. Tiga pilar utama yang menunjukkan bahwa guru telah bekerja secara profesional dalam melaksanakan tugas kependidkan adalah: a). menguasai materi pelpelajaran, b). profesional untuk menyampaikan materi pelpelajaran dan c). keperibadian matang. 
Menurut (Soemanto dalam Faridah 2006), metode mengajar sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa sedangkan metode yang kurang sesuai akan berpengaruh kurang baik terhadap prestasi belajar siswa, sehingga metode mengajar memiliki peranan yang sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Dalam proses pembelpelajaran banyak masalah yang dihadapi oleh seorang guru, diantaranya adalah pemilihan metode mengajar yang tepat, agar tujuan pembelpelajaran dapat tercapai secara baik dan siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, maka seorang guru harus mampu memilih metode mengajar yang sesuai dengan karakteristik pokok bahasan yang diajarkan.
Hal ini dapat dilihat dari rendahnya prestasi belajar matematika siswa SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari secara klasikal sebanyak 30% (13 siswa) tidak tuntas dan 70% (24 siswa) dikatakan tuntas, dimana nilai-nilai KKM yang telah ditentukan di sekolah tersebut adalah 60. Berdasarkan hasil wawancara pada bulan februari 2010  dengan salah seorang guru Matematika di SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari yang mengajar di kelas V menyatakan bahwa, mata pelpelajaran matematika merupakan mata pelpelajaran yang dianggapnya sulit dalam menyampaikan materi pelpelajaran seperti pada pokok bahasan Bangun Datar. Selain itu juga, di peroleh informasi bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam pembelpelajaran,  permasalahan – permasalahan tersebut antara lain: rendahnya prestasi belajar serta kurangnya aktivitas siswa dalam belajar. Hal ini di antaranya disebabkan oleh model pembelpelajaran yang masih berorientasi pada guru dimana dalam pelaksanaannya guru yang lebih aktif sedangkan siswa hanya sebagai penerima materi saja. Dalam model ini, guru menjelaskan materi kemudian contoh-contoh soal untuk dikerjakan secara bersama-sama yang selanjutnya diikuti dengan pemberian latihan-latihan soal sebagai pemantapan terhadap materi yang sudah diterima. Model pembelpelajaran seperti ini dapat menyebabkan pembelpelajaran matematika tidak menarik yang nantinya akan mengakibatkan siswa dalam belajar tentunya akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, sebab siswa yang memiliki motivasi tinggi akan cendrung lebih aktif dan rajin dalam belajar jika dibandingkan dengan siswa yang motivasinya kurang. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu metode pembelpelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa, metode pembelpelajaran yang dimaksudkan adalah metode pembelpelajaran Inquiri. Penerapan metode pembelpelajaran ini difokuskan pada pokok bahasan bangun datar karena materi ini dianggap sesuai dengan inti dari metode Inquiri yang menekankan pada penyelidikan. Pada materi ini siswa dapat menyelidiki   sifat-sifat bangun datar dan mencari luas bangun datar, serta siswa dapat melakukan penemuan berdasarkan penyelidikan pengertian bangun datar berdasarkan sifat-sifatnya (Rahman :3).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba Menerapkan Metode Pembelpelajaran Inquiri pada Pokok Bahasan Bangun Datar untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari tahun pelajaran 2009/2010.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimanakah penerapan metode Inquiri pada pemebelpelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari Kecamatan Gunungsari tahun pelpelajaran 2009/2010.

2) Bagaimanakah penerapan metode Inquiri pada pemebelpelajaran matematika dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari Kecamatan Gunungsari tahun pelpelajaran 2009/2010
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam menyusun penelitian ini adalah untuk:

1) Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelpelajaran matematika  kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari Kecamatan Gunungsari dengan menggunakan metode pembelajarn Inquiri.

2) Meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelpelajaran matematika  kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari Kecamatan Gunungsari dengan menggunakan metode pembelajarn Inquiri.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah sebagai berikut.

1) Manfaat Teoritis

a. 
Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelpelajaran matematika

a. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang menggunakan metode pembelpelajaran inquiri

2) Manfaat Praktis

secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi peneliti: Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pembelpelajaran matematika melalui metode pembelpelajaran Inquiri

b. Bagi guru: Dapat digunakan sebagai bahan masukan, khususnya bagi guru kelas V SD tentang suatu alternatif pemebejaran matematika dalam student centered, untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa  dengan menggunkan metode Inquiri.

c. Bagi siswa terutama sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai adanya kebebasan dalam belajar matematika secara aktif melalui kegiatan penyelidikan dan agar dapt meningkatkan prestasi belajar matematika.
E. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul Penerapan Metode Inquiri pada Pembelpelajaran Matematika untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari kec tahun Pelajaran 2009/2010. agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini maka perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut:

1) Metode Inquiri

Metode adalah prosedur, urutan, atau langkah-langkah yang digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelpelajaran (Sanjaya: 2008). Sedangkan Menurut Prasetyo dan Ahmadi (1997), Inquiri berarti menanyakan dan meminta keterangan atau menyelidiki, jadi Inquiri berarti penyelididikan.

Jadi, yang dimaksud metode Inquiri dalam penelitian ini adalah langkah-langkah yang dugunakan guru untuk menanyakan dan meminta keterangan atau menyelidiki suatu masalah dalam proses pembelpelajaran. Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah – langkah penyelidikan dalam suatu proses pembelpelajaran.

2) Pembelajara Matematika

Matematika adalah ilmu deduktif, matematika tersusun secara deduktif aksiomatik namun sesuai dengan perkembangan intelektual siswa di SD, dalam pengenalan suatu bangun datar, tidak diawali oleh definisi bangun datar tersebut,  tetapi diawali dengan memperhatikan bangun-bangun tersebut dan mengenal namanya. (Karso 2007:217).

Dalam pembelpelajaran matematika SD banyak materi pokok yang dibahas. Dalam hal ini,  peneliti ingin meniliti mengenai materi pokok Bangun Datar.
3) Aktifitas Belajar

Menurut Slameto (2001), ”Aktivitas belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap”. Jadi yang dimaksud dengan aktivitas belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap dalam melaksanakan proses pembelpelajaran.

4) Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. Sedangkan ”belajar” adalah  suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Djamarah (1994: 21). Jadi dalam penelitian ini, prestasi belajar adalah kemampuan siswa setelah mendapatkan pengpelajaran yang diberikan oleh guru  yang diwajibkan dalam bentuk nilai.

F. Kerangka Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis ingin mengungkapkan pemecahan masalah dengan cara mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara matang dengan mengoptimalkan secara maksimal metode inquiri terhadap aktivitas dan prestasi belajar siswa

Adapun langkah-langkah penerapan metode Inquiri yang digunakan dalam penelitian pada pembelajaran matematika  adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan bangan langkah-langkah pembelajaran metode Inquiri di atas  Maka, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan  prestasi belajar matematika siswa dapat ditingkatkan.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Diskripsi Teori Pendukung Penelitian
1) Pembelpelajaran

Mulyasa (2004: 16) mengutarakan bahwa, pembelpelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi prilaku ke arah yang lebih baik, sedangkan menurut Brunner dalam Dekdiknas (2005: 9) pemebelpelajaran adalah siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam memecahkan masalah dan guru berfungsi sebagai motivator bagi siswa dalam mendapatkan pengalaman yang memungkinkan mereka menemukan dan menyelidiki serta memecahkan masalah-masalah. 

Brunner dalam Selaga (2003 : 63) juga mengungkapakan bahwa pembelpelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu: pertama, dalam proses pembelpelajaran, melibatkan proses mental siswa dalam proses berfikir. Kedua, dalam pelpelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memeperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruk sendiri. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelpelajaran adalah suatu prose interaksi antara siswa dengan guru. Dimana siswa tidak hanya sebagai penerima informasi tetapi ikut aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terjadi perubahan prilaku siswa ke arah yang lebih baik.

Berdasarkan pengertian belajar dan kegiatan belajar mengajar maka terdapat istilah yang relevan sesuai dengan perkembangan pendidikan sekarang yaitu pembelpelajaran. Pembelpelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. (Wikipedia, 2007). Pemebelpelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta membentuk sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelpelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
2) Metode Inquiri

a. Pengertian dan Tujuan

Inquiri berasal dari bahasa inggris ”Inquiry” yang secara harfiah berarti penyelidikan , instilah Inquiri (penyelidikan) sering dipertukarkan dengan Diskoveri (penemuan). Namun, sebernarnya terdapat perbedaan antara proses yang terjadi pada Inquiri dan Diskoveri itu sendiri.

Amin dalam Ahmadi (1997: 76) mengutarakan bahwa pengpelajaran Discovery harus meliputi pengalaman-pengalaman belajar untuk menjamin siswa dapat mengembangkan proses-proses Discoveri ini harus dirancang sedemikian rupa, sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip melalui mentalnya dengan mengamati, mengukur, menduga, meggolongkan, mengambil kesimpulan, dan sebagainya. Lebih lanjut Ahmadi mengatakan bahwa pada Inquiri, proses yang terjadi lebih luas dan lebih tinggi tingkatnya daripada discovery. Proses-proses mental yang terjadi dalam Inquiri antara lain, memecahkan masalah, mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik kesimpulan.

Hamalik (2003: 63). Menyatakan bahwa pengpelajaran berdasarkan Inquiri (Inquiry- base raching) adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa (student centered strategy). Dimana kelompok-kelompok siswa dibagi ke dalam persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan struktur kelompok  yang digariskan secara jelas, Inquiri merupakan suatu cara mengajar murid-murid bagaimana belajar menggunakan keterampilan proses, sikap dan pengetahuan berfikir rasional. 

Adapun tujuan metode Inquiri ini adalah:

a. Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan dan memproses bahan pelpelajaran

b. Mengurangi ketergantungan peserta didik pada guru untuk mendapatkan pengalaman belajarnya.

c. Melatih peserta didik menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang tidak ada habisnya.

d. Memberi pengalaman belajar seumur hidup.
b. Makna Pembelpelajaran Inquiri
Model Inquiri adalah salah satu model pembelpelajaran yang memfokuskan kepada pengembangan kemampuan siswa dalam berpikir reflektif kritis, dan kreatif. Inquiri adalah salah satu model pembelpelajaran yang dipandang modern yang dapat dipergunakan pada berbagai jenjang pendidikan, mulai tingkat pendidikan dasar hingga menengah. Pelaksanaan Inquiri di dalam pembelpelajaran Pengetahuan Sosial dirasionalisasi pada pandangan dasar bahwa dalam model pembelpelajaran tersebut, siswa didorong untuk mencari dan mendapatkan informasi melalui kegiatan belajar mandiri. Model Inquiri pada hakekatnya merupakan penerapan metode ilmiah khususnya di lapangan Sains, namun dapat dilakukan terhadap berbagai pemecahan problem sosial. Savage Amstrong mengemukakan bahwa model tersebut secara luas dapat digunakan dalam proses pembelpelajaran Social Studies (Savage and Amstrong, 1996). Pengembangan strategi pembelpelajaran dengan model Inquiri dipandang sangat sesuai dengan karakteristik materil pendidikan Pengetahuan Sosial yang bertujuan mengembangkan tanggung jawab individu dan kemampuan berpartisipasi aktif baik sebagai anggota masyarakat dan warganegara.
c. Langkah-langkah Inquiri
Adapun langkah-langkah pembelpelajaran atas dasar metode Inquiri sebagaimana diungkapkan Azhar (1993: 101) adalah sebagai berikut.
1) Persiapan

a. Guru merumuskan masalah sebagai topik

b. Merumuskan tujuan pembelpelajaran

c. Menjelaskan jalanya Inquiri 

2) Pelaksanaan

a. Guru mengemukakan masalah tertentu, siswa diberi kesempatan bertanya tentang masalah tersebut beserta jalanya Inquiri dan penemuan kalau masih ada yang belum jelas.

b. Siswa diberi kesempatan bertanya seluas mungkin tentang masalah yang menjadi topik, sampai merasa cukup untuk mengambil kesimpulan. Tidak dibenarkan guru memberikan jawaban yang sifatnya “menjawab atau memecahkan masalah” yang dihadapi oleh siswa (tegasnya; bukan guru yang berhasil menjawab tujuan pembelpelajaran  tapi siswa) misalnya, guru hanya memberi jawaban ‘tidak’ atau ‘bukan’ dan lain-lain. Apabila siswa kurang aktif, guru memberikan ‘pertanyaan pancingan’ untuk membantu siswa menelaah masalah tersebut hingga siswa akhirnya menemukan jawabanya. (ingat bahwa Inquiri dapat dimaksudkan mncari jawaban tertentu yang sudah pasti jawabanya ataupun kemungkinan pilihan/alternatif jawaban atau masalah jawaban yang sudah pasti atau jawaban yang bersifat alternatif itulah sebagai temuan siswa).

c. Siswa mengemukan kesimpulan atau pendapat sementara (hipotesis) beserta alasan-alasannya.

3) Penyelesaian

a. Guru bersama siswa menguji atau membahas pendapat sementara yang dikemukakan siswa atas dasar bukti (data yang ada.)

b. Mengambil kesimpulan dilakukan oleh siswa dibantu oleh guru.
d. Kekuatan dan Keterbatasan Metode Inquiri

1) Kekuatan Metode Inquiri adalah:
a. Menekankan kepada proses pengolahan informasi oleh peserta didik sendiri.

b. Membuat konsep diri peserta didik bertambah dengan penemuan-penemuan yang doperolehnya

c. Memiliki kemungkinan besar untuk memperbaiki dan memperluas persediaan  dan penguasaan keterampilan dalam proses kongnitif  para peserta didik.

d. Tidak menjadikan guru sebagai salah satunya sumber belajar, karena peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.

2) Keterbatasan Metode Inquiri adalah:

a. Tidak sesuai untuk kelas yang besar jumlah peserta didiknya;

b. Memerlukan fasilitas yang memadai

c. Menuntut guru mengubah cara mengajarnya yang selama ini bersifat tradisional, sedangkan metode baru ini dirasakan guru belum melaksanakan tugasnya, mengajar karena guru hanya sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing.

d. Sangat sulit cara mengubah belajar peserta didik dari kebiasaan menerima informasi dari guru, menjadi aktif mencari dan menemukan sendiri;

e. Kebebasan yang diberikan kepada peserta didik tidak selamanya dapat dimanfaatkan secara optimal, kadang peserta didik malah kebingungan memanfaatkanya. 

3) Hakekat Ilmu Matematika
Istilah matematika  berasal dari bahasa Yunani yaitu “mathematikos” secara ilmu pasti, mathesis yaitu berarti pelajaran pengetahuan abstrak dan deduktif, dimana kesimpulan tidak ditarik berdasarkan pengalaman keindraan, tetapi atas kesimpulan yang ditarik dari kaedah-kaedah melalui deduksi ditinjau dari aspek kompetensi yang ingin dicapai, mata pelpelajaran matematika menekankan penguasaan konsep dan alogaritma serta keterampilan pemecahan masalah.

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan bilangan, pengertian matematika yang dicantum dalam pengembangan kurikulum matematika dan pembelpelajaran matematika (2005) adalah sebagai berikut. “matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir (Hudoyono, 2005: 35)” berikut ini beberapa definisi tentang matematika.

1) Matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, aksioma-aksioma dan dalil-dalil yang dibuktikan kebenarannya, sehingga matematika disebit ilmu deduktif (Ruseffendi, 1989: 23).

2) Matematika merupakan pola pikir, pola pegorganisasian pembuktian logik. Pengetahuan struktur yang terorganisasi memuat sifat-sifat, teori-teori, yang dibuktikan kebenarannya (Jahnson dalam Ruseffendi, 1988: 2)

3) Matematika merupakan telaah tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola berfikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat, (Reys, dalam Ruseffendi 1988: 2).

4) Matematika bukan pengetahuan tersendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi beradanya karena untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai masalah social, ekonomi dan alam (Kline dalam Ruseffendi 1988: 2).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Menurut (Karso 2007:217) Matematika adalah ilmu deduktif, matematika tersusun secara deduktif aksiomatik namun sesuai dengan perkembangan intelektual siswa di SD, maka dalam pembelpelajaran matematika perlu ditempuh pola pikir atau pola pendekatan induktif, misalnya, dalam pengenalan suatu bangun datar, tidak diawali oleh definisi bangun datar tersebut,  tetapi diawali dengan memperhatikan bangun-bangun tersebut dan mengenal namanya. setelah memahami nama-nama bangun datar yang bersesuaian, siswa dapat memperkaya dalam situasi yang khusus. pemahaman:217 konsep-konsep matematika melalui contoh,contoh tentang sifat-sifat yang sama yang memiliki dan yang tidak memiliki oleh konsep-konsep tersebut merupakan tuntutan pembelpelajaran matematika usia SD (Karso)

1) Fungsi Pelpelajaran Matematika.

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan sehari-hari. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika diagram, grafik, atau tabel.

2) Tujuan Pelpelajaran  Matematika
a. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkosisten.

b. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tau, membuat prediksi, dan dugaan, serta mencoba-coba sehingga dibuktikan kebenaranya.
4) Sifat-Sifat Bangun Datar Dan Luas Bangun Datar
1) Trapesium
Trapesium adalah segi empat yang memiliki tepat sepasang sisi berhadapan sejajar.  Keduan sisi yang sejajar masing masing di sebut sisi alas dan sisi atas,

Perhatikan gambar di bawah ini.
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Segi empat ABCD, KLMN dan PQRS pada gambar di atas disebut trapesium, karena segi empat tersebut mempunyai tepat sepasang sisi yang sejajar.

Pada gambar (i) menunjukkan trapesium sembarang.

Pada gambar (ii) menunjukkan trapesium siku-siku.

Gambar (iii) menunjukkan trapesium sama kaki.

Rumus luas trapesium:


2) Layang-Layang
Layang-layang terdiri atas dua segitiga sama kaki yang alas-alasnya sama panjang. Layang-layang dapat dipasang dalam bingkainya dengan dua cara.

Beberapa sifat-sifatnya:

a. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.

b. Sisi-sisinya sepasang sama besar

c. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar

d. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang dan tegak lurus diagonal yang lain.
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   (gambar 4 )

Dari gambar di atas dapat kita ketahui sifat-sifat bangun layang-layang, yaitu sepasang sisi   yang berdekatan sama panjang, yaitu AB = AC dan BC = CD. Dan sepasang sudut yang berhadapan sama besar, yaitu ABD = ACD, sedangkan kedua diagonal saling saling tegak lurus dan salah satu terbagi dua sama panjang.

Rumus luas layang-layang


5) Aktivitas Belajar
Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa belajar, dalam pengpelajaran siswalah yang menjadi subyek atau pelaku kegiatan belajar. Agar siswa berperan  sebagai pelaku kegiatan belajar agar siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar , maka guru hendaknya merencanakan pengpelajaran yang menuntut siswa banyak melakukan aktivitas belajar (Ibrahim 2003: 27). 

Menurut Ibrahim dan Saodin (2003:31) cara siswa belajar tergantung dari pendekatan yang digunkan oleh guru, apabila guru mengajar dengan pendekatan yang bersifat menyajikan atau ekspositor, maka siswa akan belajar dengan cara menerima dan apabila mengajar dengan menggunkan pendekatan yang lebih mengaktifkan siswa maka siswa akan belajar dengan cara yang aktif  pula.

Aktivitas belajar setiap siswa tidak sama, hal ini dipengaruhi oleh penggunaan metode dan pendekatan belajar mengajar serta orientasi belajar. Ketidaksamaan aktivitas siswa ini dilahirkan kadar aktivitas yang bergerak dari aktivitas rendah sampai sampai pada aktivitas mental siswa. Maka berbobot pula aktivitas siswa dan semakin refleks usaha guru dalam melaksanakan proses pembelpelajaran. Ini berarti perlu adanya keseimbangan tugas dan aktivitas siswa belajar dengan aktivitas guru mengajar. Dengan kata lain, dalam pembelpelajaran baik guru maupun siswa sama-sama aktif dalam melaksanakan peran masing-masing menuju tercapainya tujuan pendidikan dan pengpelajaran.

Pada kegiatan pembelpelajaran, pengamat atau observer mengisi lembar observasi untuk melihat perkembangan suasana pembelpelajaran. Motivasi belajar dan keaktifan siswa dalam megikuti proses belajar mengajar. Format lembar observasi siswa ditujukan untuk menilai tingkah laku siswa disaat belajar. Kegiatan diskusi siswa dan partisipasi dalam simulasi (Sudjana, 1995: 84).

Sedangkan untuk melihat aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelpelajaran, pengamat menilai lembar observasi yang berisi indikator-indikator dan rincian deskriptor untuk menilai keterampilan guru melaksanakan prosedur pengpelajaran (Usman, 1995: 129).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa di kelas untuk mendapat suatu perubahan ke arah yang lebih baik.
6) Pengertian Prestasi Belajar

Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia (Depdikbud, 2001), prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. Pengertian prestasi menurut Mas’ud Khasan adalah apa yang telah dapat diciptakan hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Sedangkan menurut Nasrun berharap memberikan batasan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelpelajaranyang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat pada kurikulum (Djamarah, 194:20-21)

Sedangkan belajar menurut Wingkel (2004:59). Adalah suatu aktivitas mental/phisikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman serta keterampilan dan nilai sikap. Sejalan dengan itu Sardiman (2003: 20) mengemukakan bahwa dalam pengertian luas belajar diartikan sebagai kegiatan phisiko-fisik menuju perkembangan pribadi dan dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Pada intinya, tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental atau nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar itu meliputi 3 aspek, yaitu kognitif, efektif dan psikomotorik (Sardiman 2001: 64). Diantara berbagai hasil belajar tersebut, menurut sudjana (1989: 78). Hasil belajar dari aspek kognitif yang paling banyak dinilai oleh guru disekolah yang berkaitan dengan penguasaan bahan pelpelajaran.

Jadi dalam penelitian ini yang dimaksud dengan prestasi belajar hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala yang dipelajari disekolah yang menyangkut pengetahuan atau keterampilan yang dinyataka sesudah penilian pada seuatu priode tertentu
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.

Menurut Syah (1999: 130). Faktor -faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain :

a. Faktor internal (faktor dalam diri siswa) yang diatara lain meliputi aspek fsiologis dan aspek fsikologis (intelegensi, sikap, bakat, minat, motivasi)

b. Faktor eksternal (faktor dalam luar) yang antara lain meliputi lingkungan sosial dan non sosial.

c. Faktor pendekatan belajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi cara belajar siswa.

Jadi, secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor internal dan eksternal, faktor eksternal yang sangat berpengaruh adalah lingkungan sekolah.
B. Kerangka Berfikir
Peranan guru dalam proses belajar mengajar sangat penting, sebab guru adalah perancang, pengelola sekaligus penilai proses belajar mengajar itu sendiri. Peran guru sebagai perancang proses belajar mengajar dituangkan dalam perangkat pembelpelajaran mulai dari program tahunan yang dirancang untuk satu tahun pembelpelajaran hingga rencana pelaksanaan pembelpelajaran (RPP). Yang disusun untuk tiap pertemuan. Pengelola kegiatan belajar mengajar dilakukan guru dengan berbagai strategi belajar mengajar dan pengelolaan kelas. Sedangkan sebagai penilai mencakup penilaian terhadap hasil belajar siswa, menilai kemampuan guru sendiri serta menilai keberhasilan program intruksional secara menyeluruh.

Konfleksnya peranan guru dalam proses belajar mengajar salah satunya ditentukan oleh peran metode pembelpelajaran, seperti yang telah diungkapakan sebelumnya, salah satu peran guru adalah sebagai pengelola. Pengeloalaan proses belajar mengajar menempatkan metode pembelpelajaran sebagai salah satu faktor penting keberhasilan guru.

Metode yang selama ini banyak digunakan oleh guru khususnya guru kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari kecamatan Gunungsari adalah metode ceramah. Dimana metode ini adalah sebuah metode yang berpusat pada guru saja. Metode ini tentunya memiliki kelebihan – kelebihan seperti dari segi efisiensinya waktu. Namun metode ini dapat membuat siswa menjadi fasif karena semuanya hanya menerima dan bersifat menunggu. Sedangkan penggunaan asas aktivitas belajar besar nilainya bagi pengpelajaran para siswa.

Menyadari pentingnya keaktifan siswa dan metode dalam proses belajar mengajar. Maka diperlukan suatu metode yang mengaktifkan siswa baik dari segi fisik maupun mental agar pengetahuan tersebut dapat lebih tertanam pada diri siswa dan mengakibatkan peningkatan prestasi belajar yang dicapai. Untuk itu, penggunaan metode pembelpelajaran Inquiri yang berpusat pada siswa perlu diperakktekan dalam kegiatan belajar.

Penggunaan metode belajar Inquiri menuntut siswa terlibat aktif dalam menyelidiki dan menemukan suatu konsep, karena metode ini mengembangkan kemampuan berfikir agar lebih tanggap dan cermat melalui pengalaman- pengalaman tanggung jawab dan bersama-sama mencari pengetahuan bukan sumber informasi utama.

Metode ini mengarahkan siswa untuk menyelidiki dan menemukan suatu pengalaman bukan dijejali dengan pengetahuan. Oleh karen itu dengan proses belajar dengan penyelidikan tersebut diharapkan lebih mengingat dan memahami materi Bangun Datar. Sehingga prestasi siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari dapat terus ditingkatkan

Dengan demikian penerapan pembelpelajaran metode Inquiri ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa khususnya dalam materi Bangun Datar.
C. Hipotesis Penelitian
Dalam buku ”Metode Penelitian Pendidikan” dijelaskan bahwa: ”hipotesis adalah suatu perediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu penelitian atau jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian” (Ryanto, 2001:61). 

Bedasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dan perlu diuji kebenarannya.

Adapun hipotesis yang diajukan penelitian ini adalah Penerapan metode Inquiri pada pembelpelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari Tahun Pelajaran 2009/2010”.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah termasuk Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) menurut Arikunto (2006), PTK merupakan pencermatan terhadap suatu kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Dalam PTK, guru tinggal melakukan penelitian dengan segaja dan diamati hasilnya secara seksama.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1) Tempat Penelitian

Penelitian akan dilakukan di SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari, letaknya di Jalan Apit Aik Desa Guntur Macan Kecamatan Gunungsari Kecamatan Gunung Sari. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V dengan  jumlah siswa sebanyak 37 orang.
2) Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian di SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari akan dilaksanakan pada bulan April yang terdari dari  2 siklus. Tiap siklus akan dilakukan sesuai jadwal mata pelpelajaran matematika dalam satu minggu. Sehingga penelitian ini akan terlaksana dalam 2 minggu secara berurutan.

C. Faktor-Faktor Yang Diteliti
Untuk mampu  menjawab permasalah tersebut di atas ada beberapa faktor yang akan diselidiki antara lain faktor siswa, faktor guru dan faktor proses pembelajaran.
1) Faktor Guru
Faktor guru berasal dari pelaksanaan pembelpelajaran dari kegiatan awal pembelpelajaran, kegiatan inti sampai dengan kegiatan akhir pembelpelajaran. 

2) Faktor Siswa

Faktor dari siswa berasal dari aktivitas siswa dari awal pembelpelajaran sampai dengan akhir pembelpelajaran serta prestasi belajar siswa setelah melakukan pembelpelajaran tiap siklus penelitian.
3) Faktor proses belajar mengajar yang diselidiki adalah pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas apakah sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang dibuat.

D. Prosedur Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian tindakan kelas (classrom action research). Oleh karenanya prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur PTK yang dilaksanakan dalam bentuk siklus. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan atas dua siklus. Masing-masing siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan evaluasi, dan tahap refleksi. Dan dapat dagambarkan dalam bagan sebagai berikut.


(Gambar v ). Alur penelitian (Arikunto, 2006

2.  Langkah-langkah 

a. Siklus I

Pelaksanaan siklus I dilakukan pada pokok bahasan Bangun Datar dengan indikator yaitu : menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakannya dalam pemecahan masalah.

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1) Tahap Perencanaan

Dalam tahapan ini perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut.

a.  Menyiapkan skenario pembelpelajaran

b. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan media pembelpelajaran yang sesuai

c. Menyiapkan lembar observasi

d. Menyiapkan soal tes hasil belajar. 
2) Tahap Implementasi (kegiatan awal, inti, dan akhir)
Pada tahap ini, kegiatan yang akan dilaksanakan adalah skenario pembelpelajaran yang telah direncanakan. Tahap-tahap pelaksanaan tindakan ini adalah  :

a. Kegiatan Awal
1) Mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pelpelajaran
2) Mengabsensi kehadiran siswa.
3) Menyampaikan tujuan pembelpelajaran
4) Memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa

5) Menjelaskan jalanya proses inquiri secara garis besar dan mengimformasikan struktur kelompok beserta peran para anggotanya

6) Membagi siswa menjadi kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari 5 sampai 6 orang.
b. Kegiatan Inti

1) Membagi lembar kerja siswa (LKS) beserta media pembelpelajaran yang diperlukan kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan

2) Guru memimpin diskusi dan mengemukakan masalah tertentu yang menjadi topik inquiri, dan memberi kesempatan betanya tentang masalah tersebut jika ada yang belum jelas

3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan proses Inquiri (penyelidikan) hingga akhirnya memperoleh sesuatu penemuan dengan cara mengikurti langkah-langkah dalam LKS dan kemudian didiskusikan dengan anggota kelompok.

4) Siswa membuat hipotesis (jawaban sementara) terhadap konsep-konsep yang telah diselidiki dengan cara mengisi langkah-langkah dalam LKS.
5) Guru membimbing siswa dalam merumuskan maupun memecahkan persoalan yang ada dalam LKS.

6) Memeberikan kesempatan kepada masing-masing perwakilan kelompok untuk untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang sudah dibuat dengan jalan menuliskan hasil diskusi kelompok di depan kelas.

7) Memberikan soal latihan kepada siswa berhubungan dengan konsep yang diselidiki

8) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan latihan baik secara individu maupun kelompok

9) Membahas latihan yang dianggap sulit oleh siswa.

c. Penutup

1) Guru bersama siswa menarik kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut.

2) Memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah

3) Guru mengimformasikan kepada siswa untuk mempelajarai materi selanjutnya dan menyiapkan bahan yang diperlukan untuk pertemuan berikutnya.
3) Tahap Pengamatan (0bservasi)

Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelpelajaran matematika dengan metode Inquiri  berlangsung terhadap respon atau aktivitas siswa dalam hal-hal yang berkaitan dengan pembelpelajaran yang bertujuan untuk mengetahui pembelpelajaran sudah sesuai dengan skenario yang terbuat
4) Refleksi

Refleksi dilakukan pada akhir siklus. Pada tahap ini, peneliti bersama guru mengkaji pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dalam pemberian tindakan tiap siklus. Sebagai acuan, dalam refleksi ini adalah hasil observasi dan evaluasi, hasil ini digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki serta menyempurnakan perencanaan dan pelaksanaan pada siklus selanjutnya.
b. Siklus II
Prosedur pada siklus kedua pada dasarnya sama dengan pada siklus pertama, hanya saja pada siklus kedua dilakukan perbaikan terhadap kekurangan yang terdapat pada siklus pertama yang diketahui dari tes hasil belajar dan observasi belajar siswa yang telah di amati
E. Instrumen Penelitian.

Instrumen penelitian dibuat untuk keperluan pengumpulan data. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Lembar observasi


Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam proses belajar mengajar digunakan beberapa indikator melalui lembar observasi. Adapun indikator-indikator untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar antara lain.

1. Aktivitas Siswa

Indikator aktivitas siswa antara lain:

a. Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelpelajaran

b. Perhatian siswa di awal kegiatan pembelpelajaran

c. Aktivitas siswa dalam kegiatan inquri dan diskusi kelompok

d. Aktivitas siswa dalam menguji hipotesis

e. Interaksi siswa dengan guru

f. Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan

g. Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelpelajaran.

2. Aktivitas Guru

Indikator aktivitas guru antara lain:

a. Perencanaan dan persiapan penyelenggaraan pembelpelajaran

b. Pemberian motivasi dan apersepsi kepada siswa

c. Pengaturan kegiatan pembelpelajaran secara kelompok

d. Membimbing siswa dalam proses inquiri

e. Pemberian umpan balik terhadap hasil hipotesis dan diskusi kelompok

f. Mengevaluasi kegiatan pembelpelajaran

g. Menutup pembelpelajaran.

3. Tes Hasil Belajar


Untuk mengetahiu hasil belajar siswa digunakan ainstrumen berupa tes yang digunakan adalah dalam bentuk Uraian. Tes ini dibuat guna mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diberikan.

F. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan  data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan pengmatan yang menggunakan mata atau telinga secara langsung tanpa melalui alat bantu yang berstandar. Hal-hal yang diobservasi pada penelitian ini adalah aktivitas guru dan siswa selam proses pembelpelajaran berlangsung dengan menerapkan metode Inquiri (penyelidikan) pada pembelpelajaran matematika.

2) Tes

Arikunto berpendapat bahwa ”tes” adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”, (Muslimah : 2007).
G. Tekhnik Analisis Data
1) Data Aktivitas Guru dan Siswa


Setelah data diperoleh dari lembar observasi siswa dan guru kemudian data tersebut dianalisis dengan cara sebagai berikut :

a. Menentukan skor aktivitas siswa secara klasikal untuk masing-masing deskriptor, yaitu:


Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%


Skor 1 diberikan jika 25 % ≤ X 50% 


Skor 2 diberikan jika 50% ≤ X ≤ 75% 


Skor 3 diberikan jika X > 75%

Dimana X = banyaknya siswa yang aktif melaksanakan aktivitas sesuai deskriptor.

b. Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI)

Banyaknya indikator = 7 


Skor maksimal setiap indikator = 3


Skor setiap indikator = rata-rata skor deskriptornya


Jadi skor maksimal ideal (SMI) = 7 x 3 = 21


skor minimal seluruh indikator = 7 x 0 = 0

c. Menentukan Mi (mean ideal) dan SDI (Estandar Deviasi Ideal) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

MI 
= 
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d. Untuk menentukan kriteria aktivitas siswa digunakan skor estandar seperti yang tertera pada tabel berikut ini: 

 
(Tabel 1).: Pedoman Kriteria Aktivitas Belajar Siswa
	Interval
	Nilai
	Kriteria

	A > MI + 1,5 SDI
MI + 0,5 SDI ≤ A < MI + 1,5 SDI

MI – 0,5 SDI ≤ A < MI + 1,5 SDI

MI – 1,5 SDI ≤ A < MI – 0,5 SDI

A < MI – 1,5 SDI
	A > 15, 75

12,25 ≤ A < 15,75

8,75 ≤ A < 12,25

5,25 ≤ A <8,75

A < 5,25
	Sangat aktif

Aktif

Cukup aktif

Kurang aktif

Sangat kurang aktif


Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori cukup aktif diartikan sebagai aktivitas belajar siswa tersebut berlangsung secara normal. (Nurkencana, 1983: 103)
2) Menghitung Hasil Belajar Siswa.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam tiap siklus penelitian, data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Analisis dilakukan dengan mencari persentase dan skor rata-rata dari hasil atau prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dalam pembelajarannya.

Untuk mengetahui tercapainya ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan dapat dianalisis dengan  menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:


KK
= Ketuntasan belajar secara keseluruhan


X
= Jumlah siswa yang memperoleh 6,5

Z
= Jumlah siswa yang mengikuti tes 


(Sudjana dalam Masnaningsih, 2008)

H. Indikator kinerja

Indikator keberhasilan dari saetiap siklus penelitian ini adalah pencapaian aktivitas dan prestasi belajar siswa dengan ketuntasan sebagai berikut.

1) Aktivitas belajar siswa dapat dikatakan telah meningkat apabila terjadi peningkatan skor rata-rata dan skor sebelumnya dan minimal berkategori aktif.

2) prestasi belajar siswa dikatakan telah meningkat apabila terjadi peningkatan nilai rata-rata sebelumnya dan rata-rata nilai siswa minimal 65 dengan prestasi ketuntasan belajar klasikal 85%.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunung Sari tahun pelajaran 2009/2010 dengan jumlah siswa 37 orang yang terdiri dari 19 orang perempuan dan 18 orang laki-laki. pada penelitian ini, data tentang aktivitas belajar siswa dan kegiatan guru dalam proses belajar mengajar diperoleh dari lembar observasi sedangkan data tentang hasil belajar siswa diperoleh dari lembar observasi sedangkan data tentang hasil belajar siswa diperoleh melalui tes yang dilakukan pada setiap siklus

Adapun hasil penelitian dalam setiap siklus adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I

Pada siklus I, proses belajar mengajar dilaksanakan dalam 2x pertemuan dimana pada pertemuan pertama dilaksanakan untuk pembelajaran  dengan alokasi waktu 3 x 35 menit dan  pertemuan kedua untuk evaluasi dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dalam  satu kali pertemuan, materi yang diajarkan dalam siklus I meliputi sifat-sifat dan mencari luas bangun trapesium. sedangkan evaluasi diberikan dalam bentuk essay sebanyak 5 soal, adapun penelitian ini dilaksanakan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Ada 5 langkah yang digunakan dalam PTK.

a). Tahap Perencanaan

Dalam tahapan ini perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut:
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I (lampiran 2).

2) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media pembelajaran siklus I (lampiran 3).

3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru siklus I (lampiran 7 -  8)
4) Membuat soal evaluasi siklus I (lampiran 5).

5) Menyiapkan pedoman pensekoran penilaian evaluasi siklus I (lampiran 6)
b). Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, kegiatan yang akan dilaksanakan adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan. Tahap-tahap pelaksanaan tindakan ini adalah  :

a. Kegiatan Awal
Mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran

1. Mengabsensi kehadiran siswa.
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran

3. Memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa

4. Menjelaskan jalanya proses Inquiri secara garis besar dan mengimformasikan struktur kelompok beserta peran para anggotanya

5. Membagi siswa menjadi kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari 5 sampai 6 orang siklus I (lampiran 1).
b. Kegiatan Inti
1. Membagi lembar kerja siswa (LKS) beserta media pembelajaran yang diperlukan kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan

2. Guru memimpin diskusi dan mengemukakan masalah tertentu yang menjadi topik Inquiri, yaitu mengenai materi sifat-sifat trapesium dan mencari luas trapesium. 

3. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan proses Inquiri (penyelidikan) hingga akhirnya memperoleh sesuatu penemuan dengan cara mengikurti langkah-langkah dalam LKS dan kemudian didiskusikan dengan anggota kelompok.

4. Siswa membuat hipotesis (jawaban sementara) terhadap konsep-konsep yang telah diselidiki dengan cara mengisi langkah-langkah dalam LKS.
5. Guru membimbing siswa dalam merumuskan maupun memecahkan persoalan yang ada dalam LKS.

6. Memeberikan kesempatan kepada masing-masing perwakilan kelompok untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang sudah dibuat dengan jalan menuliskan hasil diskusi kelompok di depan kelas.

7. Memberikan soal latihan kepada siswa berhubungan dengan konsep yang diselidiki

8. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan latihan baik secara individu maupun kelompok

9. Membahas latihan yang dianggap sulit oleh siswa.
c. Penutup

1. Guru bersama siswa menarik kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut.

2. Memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah

3. Guru mengimformasikan kepada siswa untuk mempelajarai materi selanjutnya dan menyiapkan bahan yang diperlukan untuk pertemuan berikutnya.
c). Tahap Observasi
1) Aktivitas Guru

Pada kegiatan pembelajaran siklus I, guru melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan skenario pembelajaran yang sudah direncanakan sebelumnya. dalam proses pembelajaran, guru bidang studi bertindak sebagai observer yang mengisi lembar observasi untuk melihat sejauh mana pembelajaran berlangsung di dalam kelas. terlaksananya proses pembelajaran tentunya tidak terlepas dari factor-faktor pendukung. adapun factor-faktor pendukung proses pembelajaran adalah:

a) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang heterogen. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota dalam kelompok memiliki tingkat kemampuan yang berfariasi sehingga dalam diskusi siswa yang kurang mengerti dapat bertanya kepada siswa yang lebih mengerti (lampiran I )

b) Adanya kemauan dari siswa untuk bertanya kepada guru pada saat proses diskusi berlangsung 

c) Guru memberikan latihan-latihan soal yang sesuai dengan konsep yang ditemukan dalam LKS sehingga siswa mudah mengerjakan soal-soal yang diberikan (lampiran  3 )

d) Siswa memiliki keberanian dalam menanggapi hasil presentasi dari kelompok lain 
Selain faktor pendukung terdapat beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran antara lain 

a). Guru kurang memberikan motivasi pada awal pembelajaran sehingga daya tarik siswa terhadap materi yang akan disampaikan kurang 

b). Guru kurang memberikan bimbingan/arahan kepada siswa dalam berdiskusi kelompok.

c). Guru lebih banyak menunjuk siswa yang aktif dalam berdiskusi untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

d). Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi yang sudah dibahas di akhir pelajaran.

2) Aktivitas  Belajar Siswa

Hal yang diamati pada tahap ini adalah aktivitas belajar siswa. Pada siklus 1 hasil aktivitas siswa sudah dikategorikan aktif, hal tersebut dapat dilihat pada data aktivitas belajar siswa pada tabel  2 berikut.

Tabel 2. Data Hasil Aktivitas Belajar Siswa.

	No.
	Indikator
	Jumlah skor

	1.
	Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	3

	2
	Perhatian siswa di awal kegiatan pembelajaran
	3

	3
	Aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan Inquiri dan diskusi kelompok
	2

	4
	Aktivitas siswa dalam menguji hipotesis
	2

	5
	Intraksi siswa dengan guru
	2

	6
	Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan
	2

	7
	Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran
	1

	Jumlah skor aktivitas
	15

	Kategori
	Aktif 


Berdasarkan pada tabel 2, dapat diketahui bahwa jumlah skor aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. dan untuk melihat meningkat at tidaknya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran maka dilanjutkan pada siklus II (hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7) 

d). Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada tiap akhir siklus, yaitu pada pertemuan kedua, guru memberikan soal evaluasi dalam bentuk essay sebanyak 5 soal (lampiran 5).

Adapun ringkasan hasil evaluasi pada siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Evaluasi Siklus I

	Rata-rata Kelas
	59,49

	Nilai Terendah
	10

	Nilai Tertinggi
	90

	Banyak Siswa yang Tuntas 
	24

	Banyak Siswa yang tidakTuntas
	13

	Porsentase Ketuntasan
	64,86%


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-tata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 59,49 dengan Porsentase ketuntasan sebesar 64,86% data lengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 9 ). 
e). Tahap Refleksi 

Dilihat dari  hasil yang diperoleh pada siklus I aktivitas siswa dan guru dapat dikategorikan aktif. Hal ini dilihat dari  total skor yang diperoleh siswa yaitu 13  dimana skor tersebut 12,25 ≤A<15,75 sedangkan aktivitas guru juga dapat dikategorikan aktif. Hal ini dilihat dari  total skor yang diperoleh guru juga sama dengan skor aktivitas siswa yaitu 13 dan nilai tersebut 12,25≤A<15,75, berarti keriteria aktivitasnya adalah aktif.

Menurut hasil siklus I ketuntasan mencapai 64,86% sedangkan ketuntasan klasikal dapat dikatakan tuntas apabila ≥ 85%, jadi dapat dikatakan bahwa hasil ketuntasan pada siklus I belum dikatakan tuntas. Peneliti ingin meningkatkan ketuntasan klasikal maka dari itu peneliti melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya dengan lebih dahulu dilakukan perbaikan-perbaikan dari kekurangan yang terdapat pada siklus I.

Adapun perbaikan dari kekurangan pada siklus I adalah sebagai berikut:

1) Guru bersama siswa membahas kembali soal no 3 yang dianggap sulit pada evaluasi siklus I.
2) Memberikan motivasi kepada siswa agar berani mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dimengerti.

3) Mengintensifkan pembagian tugas dalam kelompok sehingga masing-masing anggota kelompok dapat bekerja secara optimal dalam diskusi.
2. Siklus II

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II hampir sama dengan siklus I, namun pada siklus II dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Materi yang diajarkan pada siklus II yaitu sifat-sifat dan mencari luas layang-layang dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. Adapun evaluasi siklus II dilaksanakan pada pertemuan kedua dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Evaluasi diberikan dalam bentuk essay sebanyak 5 soal (lampiran 14). Pada siklus II, kegiatan pembelajaran terdiri atas 3 tahap antara lain: 

a). Tahap Perencanaan

Dalam tahapan ini perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut.

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II (lampiran 11).

2) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media pembelajaran (lampiran 12).

3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru siklus II (lampiran 16-17)
4) Membuat soal evaluasi siklus II (lampiran 14).

5) Menyiapkan pedoman pensekoran penilaian evaluasi siklus II (lampiran 15)
b). Tahap Implementasi ( kegiatan awal, inti, dan akhir )
Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang telah dibuat. Pelaksanaan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan siklus I. bedanya pada siklus II tentunya telah disesuaikan dengan perbaikan-perbaikan yang telah direncanakan pada siklus I. Adapun pelaksanaannya antara lain:
a. Kegiatan Awal. 
1) Mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran

2) Mengabsensi kehadiran siswa.
3) Menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai sifat –sifat dan luas layang-layang.
4) Memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa

5) Menjelaskan kembali jalanya proses Inquiri secara garis besar dan mengimformasikan struktur kelompok beserta peran para anggotanya

6) Membagi siswa menjadi kelompok-kelompok belajar yang baru (lampiran 10).

b. Kegiatan Inti
1) Guru Membagikan lembar kerja siswa (LKS) beserta media pembelajaran yang diperlukan kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan

2) Guru memimpin diskusi dan mengemukakan masalah tertentu yang menjadi topik Inquiri, yaitu mengenai materi sifat-sifat layang-layang dan mencari luas layang-layang. 

3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan proses Inquiri (penyelidikan) hingga akhirnya memperoleh sesuatu penemuan dengan cara mengikuti langkah-langkah dalam LKS dan kemudian didiskusikan dengan anggota kelompok.

4) Siswa membuat hipotesis (jawaban sementara) terhadap konsep-konsep yang telah diselidiki dengan cara mengisi langkah-langkah dalam LKS.
5) Guru membimbing siswa dalam merumuskan maupun memecahkan persoalan yang ada dalam LKS.

6) Memeberikan kesempatan kepada masing-masing perwakilan kelompok untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang sudah dibuat dengan jalan menuliskan hasil diskusi kelompok di depan kelas.

7) Memberikan soal latihan kepada siswa berhubungan dengan konsep yang diselidiki

8) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan latihan baik secara individu maupun kelompok

9) Membahas latihan yang dianggap sulit oleh siswa.

c. Penutup

1) Guru bersama siswa menarik kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut.

2) Memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah

3) Guru memberikan informasi mengenai evaluasi yang akan diberikan pada pertemuan berikutnya
c). Pengamatan/ Evaluasi

a. Aktivitas Guru

Pada siklus II, ada beberapa factor yang mendukung kegiatan belajar mengajar antara lain:

1) Pembagian kelompok yang selalu bersifat hetorogen. hal ini mengakibatkan siswa termotivasi dalam diskusi kelompok.

2) Guru memberikan bimbingan secara bergiliran baik secara kelompok maupun individual.

3) Guru sudah dapat meminimalisasikan kondisi-kondisi yang kurang baik pada saat proses pembelajaran berlangsung.

4) Guru sudah dapat memotivasi siswa kurang aktif untuk memebrikan penjelasan dari hasil diskusi yang diperoleh.

Selain itu , terdapat juga beberapa faktor-faktor yang kurang mendukung proses belajar mengajar antara lain:

1) Guru masih kurang dalam memeberikan penguatan terhadap materi yang sudah diterima oleh siswa.

2) Pengambilan keputusan masih didominasi oleh guru.

3) Guru kurang mampu dalam mengelola kelas, ini bisa dilihat dari banyaknya siswa yang  keluyuran pada saat diskusi berlangsung.
b. Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4: Data Hasil Aktivitas Belajar Siswa siklus II.

	No.
	Indikator
	Jumlah skor

	1.
	Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	3



	2
	Perhatian siswa di awal kegiatan pembelajaran
	3

	3
	Aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan Inquiri dan diskusi kelompok
	2

	4
	Aktivitas siswa dalam menguji hipotesis
	2

	5
	Intraksi siswa dengan guru
	3

	6
	Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan
	2

	7
	Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran
	3

	total skor 
	30

	Jumlah rata-rata skor
	18

	Kategori
	Sangat aktif


Dari tabel 5 diperoleh bahwa jumlah skor aktivitas belajar siswa untuk siklus II adalah 18 yang berarti bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dibandingkan dengan siklus I, berdasarkan analis data sebelumnya maka aktivitas siswa dapat dikategorikan sangat aktif (hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16).
dari hasil yang diperoleh tersebut dilakukan analisis terhadap ketuntasan individu (lampiran 7) dan ketuntasan klasikal siswa seperti terlihat pada tabel berikut:

d). Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada tiap akhir siklus, yaitu pada pertemuan kedua. Guru memberikan soal evaluasi dalam bentuk essay sebanyak 5 soal (lampiran 14).

Adapun ringkasan hasil evaluasi pada siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 5: Hasil Evaluasi Siklus II

	Rata-Rata Kelas
	71,75

	Nilai Terendah
	45

	Nilai Tertinggi
	90

	Banyak Siswa yang Tuntas 
	32

	Banyak Siswa yang tidakTuntas
	6

	Porsentase Ketuntasan
	86,48%


Dari tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 86, 28 yang berarti bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa di bandingkan dengan siklus II. dengan melihat indikator kerja dalam penelitian ini maka penelitian ini dikatakan berhasil (hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 )

e). Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan hasil evaluasi yang dilaksanakan pada siklus II menunjukkan bahwa indikator kerja sudah tercapai. Karena indikator kerja telah tercapai baik untuk aktivitas guru, aktivitas siswa maupun prestasi belajar siswa maka dapat dikatakan penelitian telah berhasil. 
B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode Inquiri pada pembelajaran matematika dengan materi bangun datar luas trapesium dan layang-layang. Dimana  metode Inquiri adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa (student centered strategy). Dimana kelompok-kelompok siswa dibagi ke dalam persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan struktur kelompok  yang digariskan secara jelas, Inquiri merupakan suatu cara mengajar murid-murid bagaimana belajar menggunkan keterampilan proses, sikap dan pengetahuan berfikir rasional.. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan dimana  satu kali pertemuan merupakan proses pembelajaran dan satu kali pertemuan adalah kegiatan evalusi.

Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I diperoleh bahwa jumlah skor aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 15 yang tergolong dalam kategori aktif. Selain itu juga diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah 59,49 dengan persentase ketuntasan sebesar 64,86% dan untuk melihat peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa maka dilanjutkan pada siklus II.

Dari hasil yang diperoleh tersebut dilakukan analisis terhadap ketuntasan individu (lampiran 7 dan 19) dan ketuntasan klasikal siswa seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 6: Ringkasan Hasil Observasi aktivitas dan Prestasi Siswa Siklus I dan  siklus II.

	Siklus
	Aktivitas Belajar
	Prestasi Belajar

	
	Rata-rata skor tiap pertemuan
	Rata-rata tiap siklus
	Kategori
	Nilai rata-rata
	Persentase ketuntasan

	I
	Pertemuan 1
	15
	Aktif
	59,49
	70,27%

	II
	Pertemuan 2
	18
	Sangat aktif
	71,75
	86,48%


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada pembelajaran siklus II,  terjadi perubahan ke arah yang lebih baik jika dibandingkan dengan pelaksanaan dan hasil siklus I, pada siklus II,  jumlah skor aktivitas belajar siswa dan rata-rata nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan dimana skor aktivitas belajar siswa yang memperoleh sebesar 18 yang tegolong dalam kategori sangat aktif, sedangkan rata-rata nilai hasil belajar siswa yang diperoleh sebesar 71,75 dengan persentase ketuntasan 86,48. dari data tersebut kita dapat melihat bahwa aktivitas dan prestasi belajar siswa sudah berhasil sesuai dengan indikator ketercapaian.hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: siswa yang selalu aktif menemukan konsep-konsep yang berhubungan dengan mengetahui sifat-sifat dan  mencari luas bangun trapesium dan luas bangun layang-layang.  Hasil analisis pada pada siklus II menunjukkan bahwa indikator kerja dalam penelitian ini adalah berhasil. keberhasilan dalam penelitian ini dipengaruhi oleh peranan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. siswa menemukan sendiri konsep, rumus maupun sifat yang ada dalam LKS sedangkan peranan guru hanya memimpin diskusi dan membimbing  siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam LKS.

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Rahman (2008), bahwa metode Inquiri merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan kepada siswa dalam menemukan, merumuskan dan memecahkan permasalahan dimana dalam pelaksanaannya guru hanya menyatakan persoalan, kemudian memimpin siswa untuk menemukan penyelesaian dari persoalan itu dengan perintah-perintah atau lembar kerja.
Secara keseluruhan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan bangun datar. peningkatan ini dapat dilihat dari hasil evaluasi yang mana dalam setiap siklus hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Inquiri pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan tahun pelajaran 2009/2010.

BAB V 
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1) Pembelajaran matematika dengan penerapan metode Inquiri efektif  dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan kecamatan Gunungsari tahun pelajaran 2009/2010, peningkatan ini dapat dilihat dari persentase aktivitas siswa pada siklus I  dengan total skor 15 dengan kriteria  aktif dan pada siklus II yaitu  dengan total skor 18 dengan kriteria sangat  aktif.

2) Pembelajaran matematika dengan penerapan metode Inquiri efektif  dalam meningkatkan hasil  belajar siswa kelas V SDN 1 Guntur Macan Kecamatan Gunungsari  tahun pelajaran 2009/2010,  hal itu dapat  dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus ke siklus yaitu siklus I dengan persentase ketuntasan klasikal 70,27 % dan siklus II dengan persentase ketuntasan  klasikal  86,48  sehingga dikatakan berhasil karena telah mencapai indikator  ketercapaian yaitu lebiih dari 85%  siswa tuntas dalam mengikuti pembelajaran.

B. Saran

Adapun  saran-saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagi Guru: 

a. Hendaknya guru mampu memilih metode atau pendekatan yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan
b. Dapat menggunkan metode Inquiri sebagai salah satu alternative untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
2) Bagi Kepala Sekolah : Dapat mengambil kebijakan dengan menyediakan media yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar dengan penerapan metode Inquiri untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar siswa.
3) Bagi Siswa: Sedapat mungkin dilibatkan secara langsung dari proses belajar mengajar lebih berperan aktif dalam pembelajaran.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA KELOMPOK SIKLUS I

Kelompok I

1) Anggi Intan Larasati

2) Ismawati

3) Ridho saenadi

4) Subawaeh

5) Suwandi irwan

6) Tinawati

Kelompok II

7)  Anazah

8)  Fitriani

9)  M. Amsori

10) Sani Yudha Sahidu

11)   Suparman

12) Zulkifli

Kelompok III

13) Ismiyati

14) Lidia Utami

15) Mulyadi A

16) Sukmawati

17) Zurahman
18) Junaidi

Kelompok IV
19) Ernasari

20)     Hawari

21) Ahmad zaini

22) Junaidi

23) Rini Handayati

24) Robi’i

Kelompok V

25) Hayatun Nupus

26) Hut Kifli

27) Mulyadi B

28) Rina Maryati

29) Suhaebatul Islamiah

30) Supriyanti
kelompok VI
31) Firman Septiawan

32) Iswandi

33) Munosib

34) Sri Ayunah

35) Suryadi

36) Humam Saproni

37) Turmuzi
Lampiran 2
RENCANA PALAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) SIKLUS I

Satuan pembelajaran
: SD 1 Guntur Macan

Mata pelajaran
: Matematika:

Kelas/ semester
: V/ 2




Pokok bahasan
: Luas Bangun Datar

Alokasi waktu

: 2x 40 menit

C. Standar Kompetensi

· Menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakanya dalam pemecahan masalah

D. Kompetensi Dasar

· Menghitung luas trapesium 

E. Indikator

· Mengetahiu sifat-sifat bangun datar

· Menentukan rumus luas tarapesium dengan menamfaatkan rumus luas persegi panjang

· Menetukan luas trapesium

F. Tujuan Pembelajaran

· Siswa dapat menjelaskan pengertian trapesium

· Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat trapesium

· Siswa dapat menemukan rumus luas trapesium

· Siswa dapat menetukan luas trapesium

G. Materi Pokok
· Luas Bangun Datar

H. Metode Pembelajaran

· metode Inquiri
I. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Inquiri
	Tahap pembelajaran
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi waktu

	Kegiatan awal
	· Mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran

· Mengabsensi kehadiran siswa

· Menyampaikan tujuan pembelajaran

· mengimformasikan  jalannya proses Inquiri secara garis besar
· Membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan anggota yang telah ditentukan sebelumnya

· Mengingatkan kembali materi  sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang dibahas
	· Menyiapkan buku matematika dan perlengkapan yang diperlukan

· Mengacungkan tangan ketika namanya dipanggil

· Menyimak apa yang disampaikan guru

· Memperhatikan penjelasan guru

· Duduk bersama anggota kelompoknya

· Mengingatkan kembali materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas


	20 menit

	Kegiatan inti
	· Menanyakan contoh benda-benda di sekitar yang terbentuk trapesium 

· Meminta salah seorang siswa untuk menggambar  trapesium . 

· Menjelaskan cara mencari rumus luas trapesium

· Membagikan LKS dan alat peraga kepada setiap kelompok untuk didiskusikan

· Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Memantau kegiatan diskusi agar dapat berjalan dengan lancar

· Membimbing siswa dalam , merumuskan, dan memecahkan persoalan yang ada dalam LKS.
· Mengarahkan siswa untuk membuat hipotesis (jawaban sementara) dan menarik kesimpulan

· Memberikan kesempatan kepada salah satu perwakilan kelompok untuk menguji kebenaran hipotesis yang sudah dibuat dengan menuliskan hasil diskusinya di depan kelas

· Meminta kelompok lain untuk menanggapi hasil yang sudah dituliskan

· Memberikan komentar dan saran terhadap hasil diskusi yang dikemukakan siswa

· Memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara kelompok

· Membimbing siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan

· Meminta setiap kelompok mengumpulkan hasil  kerja kelompok mereka

· Membahas soal latihan yang dianggapnya sulit
	· Menyebutkan contoh- contoh benda di sekitar yang berbentuk persegi panjang

· Salah seorang siswa menggambar bagun trapesium   panjang di papan tulis dan siswa lain menanggapi

· Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru 

· Setiap kelompok membuka LKS sesuai dengan materi yang akan di bahas

· Menanyakan hal-hal yang belum jelas dan dimengerti

· Mendiskusikan tugas yang ada di LKS berdasarkan proses Inquiri
· Meminta bimbingan guru apabila mengalami kesulitan dalam merumuskan dan memeahkan masalah

· Membuat hipotesis dan menarik kesimpulan

· Setiap kelompok menuliskan hasil diskusinya dengan membuat hipotesis

· Menuliskan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas

· Menanggapi hasil yang sudah dituliskan

· Memperhatikan hal-hal yang disampaikan guru

· Menyelesaikan soal latihan yang diberikan

· Mengumpulkan hasil kerja kelompok

· Bersama guru membahas soal latihan yang dianggapnya sulit
	65 menit

	Kegiatan akhir
	· Bersama siswa menyimpulakan materi yang sudah dibahas

· Memberikan PR  (Pekerjaan  Rumah) berdasarkan materi yang sudah dipelajari

· Memberitahukan mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

· Menutup pelajaran dengan doa.
	· Bersama guru menyampaikan materi yang sudah dibahas

· Mencatat tugas yang diberikan guru

· Memperhatikan informasi yang disampaikan guru

· Bersama guru menutup pelajaran dengan doa
	20 menit


J. Media/ Sumber
Alat
: Penggaris, pensil, kertas karton, dan gunting.

Sumber
: Buku matematika kelas V SD/MI, karangan Nur Akhsin dan Heny   Kusumawati.


: Buku matematika kelas 5 Sekolah Dasar, karangan nuchori, S. Pd., dkk.

K. Penilaian
Tekhnik

: Tes tulis

Bentuk instrument
: tertulis (isian)
Mataram,       Mei 2010


]

Lampiran 3

LEMBAR KERJA SISWA  ( LKS ) SIKLUS I

a. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat mengenal bangun datar trapesium

b. Siswa dapat menggambar bangun trapesium 

c. Siswa dapat mengenal sifat-sifat bangun trapesium

d. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh bangun trapezium yang ada disekitar lingkungan.

e. Siswa dapat mencari luas bangun trapesium

b. Pendahuluan
Di sekitar kita banyak sekali bangun datar  yang sering kita temukan baik itu bangun datar  yang berbentuk seperti segitiga, persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, layang-layang. Nah untuk pertemuan kali ini kita akan mempelajara dan mengenal bangun trapezium dan bagaimana langkah untuk menemukan luas trapesium. 

Nah, sebaiknya kita selidiki sifat-sifat yang dimiliki oleh trapesium.

c. Mengenal Sifat-Sifat Trapesium

Perhatikan gambar di bawah ini.
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       (gambar i )
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             (gambar iii )

Segi empat ABCD, KLMN dan PQRS pada gambar di atas disebut trapesium, karena segi empat tersebut mempunyai tepat sepasang sisi yang sejajar. Jadi trapesium adalah segi empatI yang memiliki tepat sepasang sisi berhadapan sejajar, kedua sisi yang sejajar masing-masing disebut sisi alas dan sisi atas. jadi  itulah contoh trapezium yang sering kita liat, jenis trapesium ada 3, yaitu trapezium sembarang, trapesium sama kaki, dan trapesium siku-siku.

trapesium  sama kaki 
      trapesium siku-siku
 trapezium sembarang

d. Mencari Luas Trapesium
Sebelum mencari luas trapezium kita harus mengenal bagian-bagiannya.

   C   sisi atas     D


       H
 sisi atas   G

  A
    sisi alas 
        B

E         sisi alas

F

Untuk mencari luas trapesium, ayo kita lakukan lihat di  rumus di bawah ini!


C

  D

     G

         H





A
(i)             
B
E
      (ii)

   F
Pada gambar (i) dan (ii), trapezium terbentuk dari dua segitiga.

Luas trapezium  
= luas segitiga I + luas segitiga II




=  
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 x a t +  
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 x b x t




=  
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  (a+ b)x t.

Lampiran 4

SOAL LATIHAN SIKLUS I PERTEMUAN I

I. Diskusikan dengan anggota kelompokmu

1. Berapa banyak sisi trapesium?

2. Berapa banyak titik sudutnya?

3. Berapa pasang sisi yang sejajar?

4. Berapa banyak bentuk trapesium?

II. Untuk menambah pemahamanmu ayo kerjakan dan lengkapi soal di bawah ini!

	No.
	Sisi alas (a)
	Sisi atas (b)
	Tinggi (t)
	luas

	1.

2.

3.

4.

5.
	10 cm

16 cm

….....

24 cm

30 cm
	6 cm

12 cm

8 m

……

16 cm
	5 cm

8 cm

7 m

6 cm

……
	………..

……….

77 m2

108 cm2

184 cm2


III. Ayah baru saja mengecat tembok samping rumah yang berbentuk trapesium, jika tinggi tembok tersebut 3,5 meter sedangkan panjang sisi yang berhadapan sejajar 8 meter dan 5 meter, berapa luas tembok yang dicat Ayah?.

Lampiran 5
INSTRUMEN EVALUASI SIKLUS I

Mata Pelajaran         : Matematika

Materi Pokok           : Bangun Datar
Sub materi pokok     : Rumus Luas Bangun Datar
Kelas/ Semeter         : V/II
2. Jelaskan pengertian trapesium!

3. Hitunglah luas trapesium  di bawah ini!

      16 cm  


                 24 cm        

4.   Buat dan lengkapilah table di bawah ini!

	Sisi Alas (a)
	Sisi Atas (b)
	Tinggi (t)
	Luas (L)

	10 cm
	6 cm
	5 cm
	40 cm


5. Sebutkanlah macam-macam trapesium!

6. Tanah pak Joko berbentuk trapezium, panjang sisi tanah yang sejajar 10m dan 16m dan jarak kedua sisi tersebut 12 m. berapa luas tanah pak Joko?

Lampiran 6
TABEL PEDOMAN PENILAIAN TES HASIL BELAJAR SIKLUS I
Mata Pelajaran         : Matematika

Materi Pokok           : Bangun Datar
Sub materi pokok     : Rumus Luas Bangun Datar
Kelas/ Semeter         : V/II

	No.
	Jawaban
	Skor per item

	1.
	     Trapesium adalah segi empat yang memiliki tepat sepasang sisi berhadapan yang sejajar, kedua sisi yang sejajar masing-masing disebut sisi alas dan sisi atas, sisi yang lain disebut kaki trapesium.
	3

	2.
	     Sisi alas = 24 cm2

        Sisi atas = 16 cm2
     Tinggi   = 15 cm2

        Luas      = …..?

   Luas  =  
[image: image10.wmf]2

1

x (sisi alas + sisi atas) x tinggi

            =  
[image: image11.wmf]2

1

x (24 + 16) x 15 cm2

            = 
[image: image12.wmf]2

1

 x 40 x 15 cm2
            = 
[image: image13.wmf]2

1

 x 600 cm2

              = 300 cm2
	5

	3.

	Sisi Alas (a)

Sisi Atas (b)

Tinggi (t)

Luas (l)

10 cm

6 cm

5 cm

40


	4



	4.
	1. Trapesium sama kaki

2. Trapesium siku-siku

3. Trapesium sembarang


	3



	5.
	   Sisi alas = 12 cm            

   Sisi atas = 10 cm 

   Tinggi    = 16 cm

   Luas      = …..?

      Luas  =  
[image: image14.wmf]2

1

x (sisi alas + sisi atas) x tinggi

            =  
[image: image15.wmf]2

1

x (24 + 16) x 15 cm2

            = 
[image: image16.wmf]2

1

 x 40 x 15 cm2
            = 
[image: image17.wmf]2

1

 x 600 cm2

              = 300 cm2
	5

	Jumlah
	     20

	Skor maksimal
	20

	                  Nilai  
[image: image18.wmf]maksimal

skor

benar

jumlah

× 100 


Lampiran 7

 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

1) Cara penilaian
2) Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

3) Skor 1 diberikan jika 25 % ≤ X 50% 

4) Skor 2 diberikan jika 50% ≤ X ≤ 75% 

5) Skor 3 diberikan jika X > 75%

Dengan X = jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor
	No.
	Hal-hal yang diobservasi
	Penskoran
	Skor rata-rata

	
	
	0
	1
	2
	3
	

	1.
	Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Semua siswa masuk kelas tepat waktu
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa memberi salam ketika guru masuk kelas
	
	
	
	
	

	
	c. Ketika guru masuk siswa dalam keadaan tertib
	
	
	
	
	

	2.
	Perhatian siswa di awal kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru
	
	
	
	
	

	
	b. Memperhatikan penjelasan guru dengan seksama
	
	
	
	
	

	
	c. Tidak mengerjakan yang lain
	
	
	
	
	

	3.
	Aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan Inquiri dan diskusi kelompok
	
	
	
	
	

	
	a. Adanya pembagian tugas dalam anggota kelompok
	
	
	
	
	

	
	b. Menyampaikan pendapatnya dalam diskusi
	
	
	
	
	

	
	c. Membantu anggota kelompok lain yang belum dimengerti
	
	
	
	
	

	4.
	Aktivitas siswa dalam menguji hipotesis
	
	
	
	
	

	
	a. Menulis hipotesis dari hasil diskusi di depan kelas
	
	
	
	
	

	
	b. Menanggapi hasil yang dituliskan anggota kelompok lain
	
	
	
	
	

	
	c. Merespon pendapat atau jawaban guru maupun kelompok lain
	
	
	
	
	

	5.
	Intraksi siswa dengan guru
	
	
	
	
	

	
	a. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	
	
	
	
	

	
	b. Berusaha menjawab pertanyaan guru dengan benar
	
	
	
	
	

	
	c. Meminta bimbingan kepada guru selama diskusi berlangsung
	
	
	
	
	

	6.
	Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan
	
	
	
	
	

	
	a. Mengerjakan soal latihan dengan seksama
	
	
	
	
	

	
	b. Berusaha menjawab soal latihan dengan benar sampai selesai dan tepat waktu
	
	
	
	
	

	
	c. Mengacungkan tangan untuk maju mengerjakan soal latihan di depan kelas
	
	
	
	
	

	7
	Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Menyimpulkan materi yang dibahas
	
	
	
	
	

	
	b. Mencatat tugas rumah (PR) yang diberikan
	
	
	
	
	

	
	c. Mendengarkan informasi yang disampaikan guru
	
	
	
	
	

	
	


Komentar 
………………………………………………………………………....



…………………………………………………………………………



…………………………………………………………………………


..............................................................................................................
Mataram,       Mei 2010


]


Lampiran 8
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Cara penilaian
1) Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

2) Skor 1 diberikan jika 25 % ≤ X 50% 

3) Skor 2 diberikan jika 50% ≤ X ≤ 75% 

6) Skor 3 diberikan jika X > 75%

Dengan X = jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor
	No.
	Hal-hal yang diobservasi
	Penskoran
	Skor rata-rata

	
	
	0
	1
	2
	3
	


	1.
	Perencanaan dan kesiapan penyelenggaraan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Menyiapkan scenario pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	b. Mengecek kehadiran dan kesiapan belajar siswa dalam mengikuti pelajarn
	
	
	
	
	

	
	c. Menyampaikan materi yang akan dipelajari
	
	
	
	
	

	2.
	Pemberian motivasi dan apersepsi kepada siswa
	
	
	
	
	

	
	a. Menyampaikan tujuan pelajaran 
	
	
	
	
	

	
	b. memberikan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dikembangkan
	
	
	
	
	

	
	c. membagi siswa dalam bentuk kelompok belajar
	
	
	
	
	

	3.
	Pengatuaran kegiatan pembelajaran secara berkelompok
	
	
	
	
	

	
	a. Meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya
	
	
	
	
	

	
	b. Membantu siswa dalam pembentukan kelompok
	
	
	
	
	

	
	c. Membagikan LKS serta media pembelajaran yang diperlukan
	
	
	
	
	

	4.
	 Membimbing siswa dalam proses inquiri
	
	
	
	
	

	
	a. Membimbing siswa dalam menemukan konsep pada LKS
	
	
	
	
	

	
	b. Membimbing siswa dalam merumuskan dan memecahkan masalah dalam LKS.
	
	
	
	
	

	
	c. Mengarahkan siswa untuk membuat hipotesis
	
	
	
	
	

	5.
	Pemberian umpan balik terhadap hasil hipotesis dan diskusi kelompok
	
	
	
	
	

	
	a. Meminta siswa untuk menguji kebenaran dan hipotesis yang telah dibuat dengan menuliskan hasil kelompoknya di depan kelas
	
	
	
	
	

	
	b. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil yang dituliskan
	
	
	
	
	

	
	c. Memberikan komentar dan sasaran terhadap hasil diskusi yang dikemukakan siswa
	
	
	
	
	

	6.
	Mengevaluasi kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Memberikan soal latihan kepada siswa
	
	
	
	
	

	
	b. Membimbing siswa dalam mengerjakan soal Latihan
	
	
	
	
	

	
	c. Membahas jawaban dari soal latihan yang dianggap sulit
	
	
	
	
	

	7
	Menutup pelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dibahas
	
	
	
	
	

	
	b. Memberikan tugas rumah (PR) kepada siswa
	
	
	
	
	

	
	c. Meminta siswa mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya
	
	
	
	
	

	
	d. Menutup pelajaran dengan doa
	
	
	
	
	

	
	


Komentar:


………………………………………………………………………....

  …………………………………………………………………………


…………………………………………………………………………


…………………………………………………………………………

Mataram,       Mei 2010


]

Mengetahui Kepala Sekolah

SAKIRIN S.Pd

Nip: 196104041982031009

Lampiran 9

ANALISIS KETUNTASAN INDIVIDU SIKLUS I

	No.
	Nama siswa
	Skor soal dicapai
	Persentase ketercapaian
	Ketuntasan belajar

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	ya
	tidak

	
	
	3
	5
	4
	3
	5
	
	
	

	1.
	Ahmad Zaini
	3
	2
	2
	3
	2
	60
	
	*

	2.
	Anazah
	3
	1
	2
	3
	5
	65
	*
	

	3.
	Anggi Intan Larasati
	3
	5
	2
	3
	5
	90
	*
	

	4.
	Dian Listarisi
	2
	2
	2
	2
	3
	55
	
	*

	5.
	Ernasari
	3
	2
	5
	3
	1
	70
	*
	

	6.
	Firman Septiawan
	3
	5
	1
	3
	5
	85
	*
	

	7.
	Fitriani
	1
	5
	0
	3
	5
	70
	*
	

	8.
	Hawari
	3
	4
	0
	2
	5
	70
	*
	

	9.
	Hayatun Nupus
	3
	2
	2
	3
	2
	65
	*
	

	10.
	Human Saproni
	3
	3
	2
	2
	2
	60
	
	*

	11.
	Hut Kifli
	3
	3
	2
	3
	2
	65
	*
	

	12.
	Ismawati
	2
	2
	1
	3
	1
	45
	
	*

	13.
	Ismiyati
	1
	5
	0
	3
	5
	70
	*
	

	14.
	Iswandi
	0
	0
	0
	2
	0
	10
	
	*

	15.
	Junaidi
	1
	0
	0
	2
	0
	15
	
	*

	16.
	Lidia Utami
	2
	1
	4
	3
	4
	70
	*
	

	17.
	M. Amsori 
	0
	5
	0
	3
	5
	65
	*
	

	18.
	Munosib
	0
	5
	0
	3
	5
	65
	*
	

	19.
	Mulyadi A
	2
	0
	0
	2
	2
	30
	
	*

	20.
	Mulyadi B
	3
	1
	4
	3
	2
	65
	*
	

	21.
	Ridho Saenadi
	3
	1
	4
	3
	2
	65
	*
	

	22.
	Rina Maryati
	1
	2
	1
	3
	2
	45
	
	*

	23.
	Rini Handayati
	3
	3
	1
	3
	3
	65
	*
	

	24.
	Robi’i
	1
	5
	0
	3
	5
	70
	*
	

	25.
	Sani Yudha Sahidu
	3
	5
	4
	3
	2
	85
	*
	

	26.
	Sri Ayunah
	3
	0
	  2
	3
	5
	65
	*
	

	27.
	Subawaeh
	2
	0
	0
	2
	0
	20
	
	*

	28.
	Suhaebatul Islamiah
	3
	2
	3
	0
	5
	65
	*
	

	29.
	Sukmawati
	1
	5
	4
	3
	4
	85
	*
	

	30.
	Suparman
	3
	5
	4
	1
	0
	65
	*
	

	31.
	Supriyanti
	3
	0
	4
	4
	0
	55
	*
	

	32.
	Suryadi
	3
	3
	4
	3
	0
	65
	*
	

	33.
	Suwandi Irawan
	3
	5
	0
	1
	5
	70
	*
	

	34
	Tinawati
	1
	0
	0
	2
	1
	40
	
	*

	35
	Turmuzi
	0
	0
	0
	2
	0
	10
	
	*

	36
	Zulkifli
	2
	5
	0
	3
	5
	75
	*
	

	37
	Zurahman
	2
	4
	4
	3
	0
	65
	*
	

	Jumlah
	2200
	24
	11

	Rata-rata
	59,49
	
	


Keterangan:



Skor soal no. 1  = 3



Skor soal no. 2  = 5



Skor soal no. 3 = 4



Skor soal no. 4 = 3



Skor soal no. 5 = 5



Skor maksimal = 20



Nilai  = 
[image: image19.wmf]maksimal

skor

benar

jumlah

× 100 
Lampiran 10

DAFTAR NAMA KELOMPOK SIKLUS I

Kelompok I

1. Anggi Intan Larasati

2. Ismawati

3. Suwandi irwan

4. Tinawati
5. Anazah

6.  Fitriani

Kelompok II

7.  Anazah

8.  Fitriani

9.  M. Amsori

10. Sani Yudha Sahidu

11.   Suparman

12. Zulkifli

Kelompok III

13. Hawari

14. Junaidi

15. Rini Handayati
16. Turmuzi

17. Mulyadi A

18. Sukmawati

19. Zurahman

Kelompok IV

20. Dian Lestari

21. Ernasari

22. Robi’i
23. Ahmad zaini

24. Ismiyati

25. Lidia Utami

Kelompok V

26. Sri Ayunah

27. Suryadi

28. Mulyadi B

29. Rina Maryati

30. Suhaebatul Islamiah

31. Supriyant
kelompok VI
32. Firman Septiawan

33. Iswandi

34. Hayatun Nupus

35. Hut Kifli
36. Munosib

37. Humam Saproni

Lampiran 11
RENCANA PALAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)  SIKLUS II

Satuan pembelajaran
: SD 1 Guntur Macan

Mata pelajaran

: Matematika:

Kelas/ semester
: V/ 2




Pokok bahasan
: Luas Bangun Datar

Alokasi waktu

: 2x 40 menit

A. Standar Kompetensi

· Menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakanya dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar

· Menghitung luas layang-layang 

C. Indikator

· Mengetahiu sifat-sifat bangun datar

· Menentukan rumus luas tarapesium dengan menamfaatkan rumus luas segitiga

· Menetukan luas layang-layang 

D. Tujuan Pembelajaran

· Siswa dapat menjelaskan pengertian layang-layang

· Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat layang-layang

· Siswa dapat menemukan rumus luas layang-layang

· Siswa dapat menetukan luas layang-layang

E. Materi Pokok
· Luas Bangun Datar

F. Metode Pembelajaran

· Metode Inquiri
G. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Inquiri
	Tahap pembelajaran
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi waktu

	Kegiatan awal
	· Mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran

· Mengabsensi kehadiran siswa

· Menyampaikan tujuan pembelajaran

· mengimformasikan  jalannya proses Inquiri secara garis besar
· Membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan anggota yang telah ditentukan sebelumnya

· Mengingatkan kembali materi  sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang dibahas
· 
	· Menyiapkan buku matematika dan perlengkapan yang diperlukan

· Mengacungkan tangan ketika namanya dipanggil

· Menyimak apa yang disampaikan guru

· Memperhatikan penjelasan guru

· Duduk bersama anggota kelompoknya

· Mengingatkan kembali materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas


	20 menit

	Kegiatan inti
	· Menanyakan siswa siapa yang sering buat layang-layang

· Meminta salah seorang siswa untuk menjelaskan cara membuat layang-layang 

· Menjelaskan cara mencari rumus luas layang-layang

· Membagikan LKS dan alat peraga kepada setiap kelompok untuk didiskusikan

· Mengimpormasikan tugas setiap kelompok dan batasan waktu

· Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Memantau kegiatan diskusi agar dapat berjalan dengan lancar

· Membimbing siswa dalam menemukan, merumuskan, dan memecahkan persoalan yang ada dalam LKS

· Mengarahkan siswa untuk membuat hipotesis (jawaban sementara) dan menarik kesimpulan

· Memberikan kesempatan kepada salah satu perwakilan kelompok untuk menguji kebenaran hipotesis yang sudah dibuat dengan menuliskan hasil diskusinya di depan kelas

· Meminta kelompok lain untuk menanggapi hasil yang sudah dituliskan

· Memberikan komentar dan saran terhadap hasil diskusi yang dikemukakan siswa

· Memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara kelompok

· Membimbing siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan

· Meminta setiap kelompok mengumpulkan hasil  kerja kelompok mereka

· Membahas soal latihan yang dianggapnya sulit


	· Siswa yang sering membuat layang-layang mengacungkan tanganya

· Salah seorang siswa menjelaskan cara membuat layang-layang di papan kelas dan siswa lain menanggapi

· Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru 

· Setiap kelompok membuka LKS sesuai dengan materi yang akan di bahas

· Memperhatikan imformasi yang disampaikan guru

· Menanyakan hal-hal yang belum jelas dan dimengerti

· Mendiskusikan tugas yang ada di LKS berdasarkan proses Inquiri
· Membuat hipotesis dan menarik kesimpulan

· Setiap kelompok menuliskan hasil diskusinya dengan membuat hipotesis

· Menuliskan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas

· Menanggapi hasil yang sudah dituliskan

· Memperhatikan hal-hal yang disampaikan guru

· Menyelesaikan soal latihan yang diberikan

· Menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

· Mengumpulkan hasil kerja kelompok

· Bersama guru membahas soal latihan yang dianggapnya sulit
	65 menit

	Kegiatan akhir
	· Bersama siswa menyimpulakan materi yang sudah dibahas

· Memberikan PR  (Pekerjaan  Rumah) berdasarkan materi yang sudah dipelajari

· Memberitahukan mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

· Menutup pelajaran dengan doa.


	· Bersama guru menyampaikan materi yang sudah dibahas

· Mencatat tugas yang diberikan guru

· Memperhatikan informasi yang disampaikan guru

· Bersama guru menutup pelajaran dengan doa
	20 menit


L. Media/ Sumber

Alat
: Penggaris, pensil, kertas karton, dan gunting.

Sumber
: Buku matematika kelas V SD/MI, karangan Nur Akhsin dan Heny   Kusumawati.


: Buku matematika kelas 5 Sekolah Dasar, karangan nuchori, S. Pd., dkk.

M. Penilaian
Tekhnik

: Tes tulis

Bentuk instrument
: tertulis (isian)
Mataram,       Mei 2010


]

Lampiran 12

LEMBAR KERJA SISWA  ( LKS ) SIKLUS II

a. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengenal bangun datar trapesium

2. Siswa dapat menggambar bangun trapesium 

3. Siswa dapat mengenal sifat-sifat bangun trapesium

4. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh bangun trapezium yang ada disekitar lingkungan.

5. Siswa dapat mencari luas bangun trapesium

b. Pendahuluan 

Gambar di bawah ini adalah contoh gambar layang-layang yang sering kita lihat dan mainkan, ayo kita mencoba selidiki layang-layang ini.
c. Mengenal layang-layang berdasarkan sifat-sifatnya


Kalau sudah memahami sifat-sifatnya, ayo kita bahas laying- laying dari segi matematika!.

A




B

C

Dari gambar di atas dapat kita ketahui sifat-sifat bangun layang-layang, yaitu sepasang sisi   yang berdekatan sama panjang, yaitu AB = AC dan BC = CD. Dan sepasang sudut yang berhadapan sama besar, yaitu ABD = ACD, sedangkan kedua diagonal saling saling tegak lurus dan salah satu terbagi dua sama panjang.

d. Mencari Luas Layang-Layang
Layang-layang dibentuk dari dua segitiga sama kaki kedua segitiga mempunyai alas sama panjang tetapi tingginya berbeda.



BD adalah diagonal panjang

AC adalah diagonal pendek

untuk mencari luas layang-layang, caranya seperti pada belah ketupat.

L ABCD  = L    ABC + L    ADC


  =  
[image: image20.wmf]2

1

 AC x OB +  
[image: image21.wmf]2

1

 AC. OD


  =  
[image: image22.wmf]2

1

 AC x (OB + OD)
(karena BO + OD))


  =  
[image: image23.wmf]2

1

 AC. BD

Jadi:


Dengan d1 dan  d2 diagonal-diagonal layang-layang.
Lampiran 13


SOAL LATIHAN SIKLUS I PERTEMUAN I


I. Selesaikan permasalahan- permasalahan berikut  dan diskusikanlah dengan teman kelompokmu!

1. Pak Yoyon mempunyai sebidang tanah, di tengah-tengah lahan tersebut terdapat taman  yang berbentuk layang-layang, ukuran diagonal- diagonal taman pak yoyon 20 dan 35 m berpakah luas taman pak yoyon.

2. Pada dinding taman terdapat hiasan berbentuk layang-layang, usuran diagonal- diagonal 120 cm dan 90 cm berapakah luas hiasan layang- layang tersebut?

II. Lengkapilah tabel-tabel berikut!

	No.
	Diagonal panjang d1
	Diagonal pendek d2
	luas

	1.

2.

3.

4.

5.
	10 cm

16 m

-----

25 cm

28 cm
	6 cm

13 cm

8 cm

-----

-----
	------

------

60 cm2
200 cm2

280 m2


Lampiran 14
INSTRUMENT EVALUASI SIKLUS II

Mata Pelajaran         : Matematika

Materi Pokok           : Bangun Datar
Sub materi pokok     : Rumus Luas Bangun Datar
Kelas/ Semeter         : V/II

1. Sebutkan sifat-sifat pada layang-layang?

2. 
Pada gambar bangun datar  di atas gambar bagian manakah yang merupakan bangun datar layang-layang?

3. 
4. Sebuah layang-layang panjang diagonalnya 18 cm dan 12 cm. berapa luas layang-layang tersebut, hitunglah luas layang-layang tersebut!

	No.
	Diagonal panjang (d1)
	Diagonal pendek (d2)
	Luas

	1.
	24 cm
	15 cm
	-------


Lampiran 15
TABEL PEDOMAN PENILAIAN TES HASIL BELAJAR SIKLUS II
Mata Pelajaran         : Matematika

Materi Pokok           : Bangun Datar
Sub materi pokok     : Rumus Luas Layang-layang
Kelas/ Semeter         : V/II

	No.
	Jawaban
	Skor per item

	1.
	Sifat-sifat layang-layang:

· Mempunyai 4 titik sudut

· Mempunyai 4 sisi

· Sepasang sudut yang berhadapan sama panjang

· Kedua diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu terbagi dua sama panjang.
	     3

	2.
	       Gambar layang-layang terletak pada bagian Gambar (g).
	     3

	3.
	
     a.

         

                             C

                A

          B                    C

                      D
	5



	4.
	Luas layang-layang

= 
[image: image24.wmf]2

1

x (diagonal 1 x diagonal 2)P

= 
[image: image25.wmf]2

1

x (12 x 18)

= 
[image: image26.wmf]2

1

x 216 cm

= 18 cm2
	5



	5.
	No.

Diagonal panjang (d1)

Diagonal pendek (d2)

Luas

1.

24 cm

15 cm

180 cm2


	4



	Jumlah Total Skor


	20

	Skor Maksimal
	20

	Nilai  = 
[image: image27.wmf]maksimal

skor

benar

jumlah

× 100 


Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II
Cara penilaian
1) Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

2) Skor 1 diberikan jika 25 % ≤ X 50% 

3) Skor 2 diberikan jika 50% ≤ X ≤ 75% 

4) Skor 3 diberikan jika X > 75%

Dengan X = jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor
	No.
	Hal-hal yang diobservasi
	Penskoran
	Skor rata-rata

	
	
	0
	1
	2
	3
	

	1.
	Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Semua siswa masuk kelas tepat waktu
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa memberi salam ketika guru masuk kelas
	
	
	
	
	

	
	c. Ketika guru masuk siswa dalam keadaan tertib
	
	
	
	
	

	2.
	Perhatian siswa di awal kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru
	
	
	
	
	

	
	b. Memperhatikan penjelasan guru dengan seksama
	
	
	
	
	

	
	c. Tidak mengerjakan yang lain
	
	
	
	
	

	3.
	Aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan Inquiri dan diskusi kelompok
	
	
	
	
	

	
	a. Adanya pembagian tugas dalam anggota kelompok
	
	
	
	
	

	
	b. Menyampaikan pendapatnya dalam diskusi
	
	
	
	
	

	
	c. Membantu anggota kelompok lain yang belum dimengerti
	
	
	
	
	

	4.
	Aktivitas siswa dalam menguji hipotesis
	
	
	
	
	

	
	a. Menulis hipotesis dari hasil diskusi di depan kelas
	
	
	
	
	

	
	b. Menanggapi hasil yang dituliskan anggota kelompok lain
	
	
	
	
	

	
	c. Merespon pendapat atau jawaban guru maupun kelompok lain
	
	
	
	
	

	5.
	Intraksi siswa dengan guru
	
	
	
	
	

	
	a. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	
	
	
	
	

	
	b. Berusaha menjawab pertanyaan guru dengan benar
	
	
	
	
	

	
	c. Meminta bimbingan kepada guru selama diskusi berlangsung
	
	
	
	
	

	6.
	Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan
	
	
	
	
	

	
	a. Mengerjakan soal latihan dengan seksama
	
	
	
	
	

	
	b. Berusaha menjawab soal latihan dengan benar sampai selesai dan tepat waktu
	
	
	
	
	

	
	c. Mengacungkan tangan untuk maju mengerjakan soal latihan di depan kelas
	
	
	
	
	

	7
	Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Menyimpulkan materi yang dibahas
	
	
	
	
	

	
	b. Mencatat tugas rumah (PR) yang diberikan
	
	
	
	
	

	
	c. Mendengarkan informasi yang disampaikan guru
	
	
	
	
	

	
	


Komentar:


………………………………………………………………………....

  …………………………………………………………………………


…………………………………………………………………………


…………………………………………………………………………

Mataram,       Mei 2010
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lampiran  17
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Cara penilaian
1) Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

2) Skor 1 diberikan jika 25 % ≤ X 50% 

3) Skor 2 diberikan jika 50% ≤ X ≤ 75% 

4) Skor 3 diberikan jika X > 75%

Dengan X = jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor
	No.
	Hal-hal yang diobservasi
	Penskoran
	Skor rata-rata

	
	
	0
	1
	2
	3
	


	1.
	Perencanaan dan kesiapan penyelenggaraan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	d. Menyiapkan scenario pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	e. Mengecek kehadiran dan kesiapan belajar siswa dalam mengikuti pelajarn
	
	
	
	
	

	
	f. Menyampaikan materi yang akan dipelajari
	
	
	
	
	

	2.
	Pemberian motivasi dan apersepsi kepada siswa
	
	
	
	
	

	
	d. Menyampaikan tujuan pelajaran 
	
	
	
	
	

	
	e. memberikan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dikembangkan
	
	
	
	
	

	
	f. membagi siswa dalam bentuk kelompok belajar
	
	
	
	
	

	3.
	Pengatuaran kegiatan pembelajaran secara berkelompok
	
	
	
	
	

	
	d. Meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya
	
	
	
	
	

	
	e. Membantu siswa dalam pembentukan kelompok
	
	
	
	
	

	
	f. Membagikan LKS serta media pembelajaran yang diperlukan
	
	
	
	
	

	4.
	 Membimbing siswa dalam proses inquiri
	
	
	
	
	

	
	d. Membimbing siswa dalam menemukan konsep pada LKS
	
	
	
	
	

	
	e. Membimbing siswa dalam merumuskan dan memecahkan masalah dalam LKS.
	
	
	
	
	

	
	f. Mengarahkan siswa untuk membuat hipotesis
	
	
	
	
	

	5.
	Pemberian umpan balik terhadap hasil hipotesis dan diskusi kelompok
	
	
	
	
	

	
	d. Meminta siswa untuk menguji kebenaran dan hipotesis yang telah dibuat dengan menuliskan hasil kelompoknya di depan kelas
	
	
	
	
	

	
	e. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil yang dituliskan
	
	
	
	
	

	
	f. Memberikan komentar dan sasaran terhadap hasil diskusi yang dikemukakan siswa
	
	
	
	
	

	6.
	Mengevaluasi kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	d. Memberikan soal latihan kepada siswa
	
	
	
	
	

	
	e. Membimbing siswa dalam mengerjakan soal Latihan
	
	
	
	
	

	
	f. Membahas jawaban dari soal latihan yang dianggap sulit
	
	
	
	
	

	7
	Menutup pelajaran
	
	
	
	
	

	
	e. Bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dibahas
	
	
	
	
	

	
	f. Memberikan tugas rumah (PR) kepada siswa
	
	
	
	
	

	
	g. Meminta siswa mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya
	
	
	
	
	

	
	h. Menutup pelajaran dengan doa
	
	
	
	
	

	
	


komentar:


………………………………………………………………………....

  …………………………………………………………………………


…………………………………………………………………………


…………………………………………………………………………

Mataram,       Mei 2010
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Lampiran 18
ANALISIS KETUNTASAN INDIVIDU SIKLUS II

	No.
	Nama siswa
	Skor soal dicapai
	Persentase ketercapaian
	Ketuntasan belajar

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	ya
	tidak

	
	
	3
	3
	5
	5
	4
	
	
	

	1.
	Ahmad Zaini
	3
	3
	0
	5
	2
	65
	*
	

	2.
	Anazah
	3
	3
	2
	1
	4
	65
	*
	

	3.
	Anggi Intan Larasati
	3
	3
	4
	5
	4
	95
	*
	

	4.
	Dian Listarisi
	2
	5
	5
	0
	0
	60
	
	*

	5.
	Ernasari
	3
	3
	5
	5
	0
	80
	*
	

	6.
	Firman Septiawan
	1
	2
	5
	5
	4
	85
	*
	

	7.
	Fitriani
	3
	3
	5
	5
	0
	80
	*
	

	8.
	Hawari
	3
	3
	2
	2
	4
	70
	*
	

	9.
	Hayatun Nupus
	3
	3
	4
	1
	2
	65
	*
	

	10.
	Human Saproni
	3
	3
	3
	2
	4
	75
	*
	

	11.
	Hut Kifli
	1
	1
	5
	5
	4
	70
	*
	

	12.
	Ismawati
	3
	3
	5
	5
	0
	80
	*
	

	13.
	Ismiyati
	0
	3
	5
	4
	4
	70
	*
	

	14.
	Iswandi
	0
	3
	3
	2
	2
	50
	
	*

	15.
	Junaidi
	1
	3
	5
	0
	4
	65
	
	

	16.
	Lidia Utami
	0
	3
	5
	2
	4
	70
	*
	

	17.
	M. Amsori 
	2
	3
	5
	3
	0
	65
	*
	

	18.
	Munosib
	3
	3
	5
	3
	2
	80
	*
	

	19.
	Mulyadi A
	2
	3
	5
	3
	3
	80
	*
	

	20.
	Mulyadi B
	3
	0
	5
	3
	2
	65
	*
	

	21.
	Ridho Saenadi
	3
	3
	5
	4
	0
	75
	*
	

	22.
	Rina Maryati
	1
	2
	1
	3
	2
	45
	
	*

	23.
	Rini Handayati
	1
	3
	5
	5
	0
	70
	*
	

	24.
	Robi’i
	2
	3
	5
	0
	4
	70
	*
	

	25.
	Sani Yudha Sahidu
	3
	3
	5
	5
	1
	85
	*
	

	26.
	Sri Ayunah
	3
	3
	  0
	5
	4
	80
	*
	

	27.
	Subawaeh
	2
	3
	2
	2
	1
	55
	
	*

	28.
	Suhaebatul Islamiah
	3
	3
	5
	1
	4
	80
	*
	

	29.
	Sukmawati
	3
	3
	5
	5
	2
	90
	*
	

	30.
	Suparman
	3
	3
	5
	5
	0
	80
	*
	

	31.
	Supriyanti
	0
	0
	5
	5
	3
	65
	*
	

	32.
	Suryadi
	0
	3
	5
	5
	1
	70
	*
	

	33.
	Suwandi Irawan
	1
	4
	5
	3
	0
	70
	*
	

	34
	Tinawati
	1
	3
	0
	5
	0
	45
	
	*

	35
	Turmuzi
	0
	3
	5
	5
	4
	85
	*
	

	36
	Zulkifli
	0
	3
	5
	3
	4
	75
	*
	

	37
	Zurahman
	2
	3
	5
	3
	0
	65
	
	

	Jumlah 
	2655
	32


	6



	Rata-rata 
	71,75
	
	


Keterangan:



Skor soal no. 1  = 3



Skor soal no. 2  = 3



Skor soal no. 3 = 5



Skor soal no. 4 = 5



Skor soal no. 5 = 4



Skor maksimal = 20



Nilai  = 
[image: image28.wmf]maksimal

skor

benar

jumlah

× 100 
Langkah-langkah





Kegiatan





Pelaksanaan 





perencanaan





Penyelesaian





Merumuskan masalah sebagai topik


Merumuskan tujuan pembelpelajaran


Menjelaskan jalanya Inquiri 











Mengemukakan masalah


Melakukan proses Inquiri


Menyusun hipotesis





Menguji Hipotesi


Mengambil kesimpulan 








       Luas = �EMBED Equation.3��� x (sisi alas + sisi atas) x tinggi








L     = �EMBED Equation.3��� x (diagonal1 + diagonal2)
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Siklus I





Siklu II
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Beberapa sifat-sifatnya:


Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.


Sisi-sisinya sepasang sama besar


Sepasang sudut yang berhadapan sama besar


Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang dan tegak lurus diagonal yang lain.
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AO = OC





Luas layang-layang =  �EMBED Equation.3��� x  (diagonal panjang x diagonal pendek)


		       =  �EMBED Equation.3��� x d1 x d2
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Gambarlah sebuah bangun layang-layang ABCD dengan panjang diaogonalnya 4 cm dan 6 cm!


Berapa luas bangun l;ayang-layang tersebut?








c





b.    luas layang-layang ABCD


	= �EMBED Equation.3��� x AC x BD


	= �EMBED Equation.3��� x 4 cm x 6 cm


	= 12 cm2
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